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ABSTRAK 

Risty Rahmadayani, NIRM. 01.01.22.497. Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 

Biochar Sekam Padi Sebagai Pembenah Tanah Pada Tanaman Padi Sawah di 

Kecamatan Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan. Rendahnya 

produktivitas padi sawah sering dikaitkan dengan menurunnya kesuburan tanah, 

sementara limbah sekam padi yang berpotensi menjadi pembenah tanah justru 

belum dimanfaatkan. Di Desa Sorimanaon, sekam padi mencapai 400–600 kg per 

hari dan hanya dibakar atau ditumpuk, serta seluruh petani belum pernah 

mengolahnya menjadi biochar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

sekam padi dan teknik pembuatan biochar yang sesuai, menyusun rancangan 

penyuluhan, serta mengukur tingkat validasinya. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan Rapid Rural Appraisal, melibatkan 40 petani padi 

sawah, dan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta kuesioner yang 

dianalisis menggunakan Skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekam 

padi tersedia melimpah dan berkelanjutan sebagai bahan baku biochar, dengan 

teknik pirolisis sederhana menggunakan kawat ram sebagai teknik yang paling 

sesuai karena murah, mudah, dan dapat diterapkan tanpa keahlian khusus. 

Rancangan penyuluhan disusun atas sembilan komponen berbasis prinsip SMART 

dan ABCD. Tingkat penerimaan petani terhadap rancangan mencapai 84,62% 

(kategori sangat efektif), dan target penerapan tercapai penuh, yaitu 15 dari 40 

petani (37,5%) menerapkan biochar di lahannya. 

 

Kata Kunci: biochar, padi sawah, pembenah tanah, rancangan penyuluhan, 

sekam padi 



 

ABSTRACT 

Risty Rahmadayani, NIRM. 01.01.22.497. Extension Design for the Utilization of 

Rice Husk Biochar as a Soil Amendment for Lowland Rice Plants in Angkola 

Muaratais District, South Tapanuli Regency. The low productivity of paddy rice is 

often associated with declining soil fertility, while rice husk waste that could serve 

as a soil amendment remains unused. In Sorimanaon Village, rice husks reach 

400–600 kg per day and are merely burned or piled up, and none of the farmers 

have ever processed them into biochar. This study aims to identify the potential of 

rice husks and a suitable biochar production technique, to formulate an extension 

design, and to measure its validation level. A descriptive method with a Rapid 

Rural Appraisal approach was applied, involving 40 paddy farmers, with data 

collected through observation, interviews, and questionnaires analyzed using a 

Likert Scale. The results show that rice husks are abundantly and continuously 

available as raw material for biochar, with the simple wire-mesh pyrolysis 

technique being the most suitable because it is inexpensive, easy, and applicable 

without special skills. The extension design was developed based on nine 

components guided by the SMART and ABCD principles. Farmers' acceptance of 

the design reached 84.62% (very effective category), and the application target 

was fully achieved, with 15 of 40 farmers (37.5%) applying biochar on their land. 

 

Keywords: biochar, extension program design, lowland rice, rice husk, soil 

amendment 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sumber daya yang melimpah 

dan sehingga potensi sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung 

ekonomi masyarakat, bukan hanya itu aspek sosial dan kultural masyarakat 

pedesaan. Sektor ini bahkan dinilai mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi 

sekaligus menjaga stabilitas nasional (Fadhilah et al., 2025). Dari semua 

komoditas pertanian, padi (Oryza sativa L.) menjadi komoditas paling strategis 

karena menjadi makanan utama bagi lebih dari setengah penduduk dunia, 

termasuk Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk yang terus meningkat 

menuntut ketersediaan beras yang memenuhi, sehingga ketahanan pangan dalam 

kebijakan pembangunan pertanian nasional menjadi prioritas utama (Yunus et al., 

2025). Namun demikian, berbagai persoalan tidak terlepas di tingkat petani, 

sehingga dibutuhkan upaya mewujudkan ketahanan pangan tersebut, mulai dari 

keterbatasan benih berkualitas, tingginya harga pupuk, gangguan organisme 

pengganggu tanaman, permasalahan pengairan, hingga rendahnya kualitas sumber 

daya manusia petani (Bahar et al., 2025). 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi dengan kontribusi produksi 

padi yang signifikan terhadap ketersediaan pangan nasional. Data Badan Pusat 

Statistik mencatat produksi padi provinsi ini meningkat dari 2,09 juta ton gabah 

kering giling (GKG) dengan luas panen 406,11 ribu ha pada tahun sebelumnya 

menjadi 2,20 juta ton GKG dengan luas panen 419,46 ribu ha pada tahun 2024 

(BPS Provinsi Sumatera Utara, 2025). Angka tersebut menunjukkan bahwa sektor 

pertanian daerah menjadi tumpuan utama, sekaligus menekankan bahwa 

diperlukan cara yang lebih berkelanjutan terhadap produktivitas lahan pertanian. 

Salah satu daerah penghasil padi di Provinsi Sumatera Utara yaitu kabupaten 

Tapanuli Selatan, dengan Kecamatan Angkola Muaratais sebagai salah satu sentra 

produksinya. Berdasarkan data BPS Kabupaten Tapanuli Selatan (2023), produksi 

padi sawah di kecamatan ini mencapai 10.585,10 ton dengan luas panen 1.917,59 

ha, dan sebagian besar masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian pada 

usaha tani padi sawah. 
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Meskipun memiliki potensi produksi yang besar, capaian aktual 

produktivitas padi sawah di wilayah ini tidak masih menunjukkan kesenjangan 

yang cukup signifikan dibandingkan potensi produksinya. Data Programa 

Kecamatan Angkola Muaratais (2026) menunjukkan bahwa produktivitas aktual 

padi sawah hanya berkisar 6,5–6,8 ton/ha, sedangkan potensi produksinya dapat 

mencapai 8–9,6 ton/ha. Hal tersebut menunjukkan terdapat kendala dalam sistem 

pengelolaan usahatani, khususnya terkait pengelolaan dan pemeliharaan kualitas 

lahan. Pengelolaan yang tepat untuk mempertahankan produktivitas secara 

berkelanjutan diperngaruhi oleh tanah sebagai faktor produksi utama dalam 

usahatani padi. Pengetahuan dan keterampilan petani yang terbatas sering kali 

menyebabkan pengelolaan lahan yang dilakukan belum optimal, sehingga 

berdampak pada rendahnya produktivitas yang dicapai. Di sisi lain, aktivitas 

budidaya dan pascapanen padi menghasilkan limbah pertanian dalam jumlah yang 

cukup besar, salah satunya sekam padi yang dihasilkan dari proses penggilingan 

sekitar 20–23% dari berat gabah (Ganjari et al., 2025). 

Kebiasaan semakin terlihat ketika petani membakar jerami setelah panen, 

yang tidak hanya mengurangi kandungan bahan organik tanah, tetapi juga 

menimbulkan pencemaran udara dan mengganggu keseimbangan organisme di 

lingkungan sekitarnya (Handayani et al., 2025). Padahal, limbah sekam padi 

memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan pembenah tanah (Lubis 

et al., 2025). Sekam padi yang diolah menjadi biochar memiliki porositas tinggi 

yang mampu memperbaiki aerasi dan drainase tanah serta mendukung 

perkembangan sistem perakaran tanaman (Purwardi, 2024). Selain mudah 

diperoleh dan relatif murah, biochar sekam padi juga terbukti mampu 

memperbaiki pH tanah, meningkatkan kandungan karbon organik, serta 

meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti fosfor dan nitrogen (Asfar et al., 

2022). Karbon dalam biochar bersifat stabil sehingga dapat tersimpan dalam tanah 

dalam jangka waktu yang lama dan berkontribusi terhadap perbaikan kualitas 

tanah secara berkelanjutan, sementara proses pembuatannya relatif mudah 

dilakukan oleh petani dengan memanfaatkan limbah usahatani yang tersedia di 

lingkungan sekitar (Kurniati et al., 2024). 
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Kesenjangan antara potensi biochar sekam padi yang telah banyak 

dibuktikan secara ilmiah dengan rendahnya pemanfaatannya di tingkat petani 

tampak nyata di Desa Sorimanaon, Kecamatan Angkola Muaratais. Berdasarkan 

hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara dengan Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dan petani setempat, diketahui bahwa sistem budidaya 

padi sawah di desa ini masih sangat bergantung pada penggunaan pupuk kimia. 

Sementara itu, limbah sekam padi hasil penggilingan yang mencapai 400–600 kg 

per hari belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian besar hanya dibuang 

atau dibakar. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus tanpa diimbangi 

penambahan bahan organik berpotensi mempercepat penurunan kualitas dan 

kesuburan tanah sawah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya paradoks, yaitu 

ketersediaan bahan baku pembenah tanah organik yang melimpah di sekitar petani 

justru belum dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan kesuburan tanah yang 

mereka hadapi. 

Desa Sorimanaon merupakan wilayah dengan pemanfatan sekam padi 

yang rendah. Hal itu bukan disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan bahan baku, 

tetapi lebih karena masih rendahnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani 

dalam proses pembuatan maupun penerapan biochar. Permasalahan tersebut 

seharusnya dapat diatasi melalui kegiatan penyuluhan pertanian yang berfungsi 

sebagai sarana peningkatan kapasitas petani. Melalui penyuluhan, petani 

diharapkan memperoleh pengetahuan, membangun sikap yang positif, serta 

meningkatkan keterampilan sehingga mampu menerapkan inovasi teknologi 

pertanian secara mandiri dan berkelanjutan. Namun, hingga saat ini belum pernah 

dilaksanakan kegiatan penyuluhan yang secara khusus membahas pemanfaatan 

sekam padi sebagai biochar di Desa Sorimanaon. Kondisi ini menunjukkan masih 

adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal yang melimpah dengan 

upaya penyuluhan yang seharusnya dapat mengubah potensi tersebut menjadi 

pengetahuan dan praktik yang dapat diterapkan oleh petani sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu kajian mengenai Rancangan 

Penyuluhan Pemanfaatan Biochar Sekam Padi sebagai Pembenah Tanah pada 

Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli 
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Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya untuk menjembatani 

kesenjangan pengetahuan dan keterampilan petani dalam pemanfaatan biochar 

sekam padi, sekaligus mendukung terwujudnya sistem usahatani padi yang 

berkelanjutan, ramah lingkungan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan petani. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi pemanfaatan sekam padi serta cara pembuatan biochar 

untuk diterapkan pada petani padi sawah di Kecamatan Angkola Muaratais 

Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana desain rancangan penyuluhan pertanian mengenai pemanfaatan 

biochar sekam padi sebagai pembenah tanah pada tanaman padi sawah 

berdasarkan kondisi wilayah dan kebutuhan petani di Kecamatan Angkola 

Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Bagaimana tingkat validasi rancangan penyuluhan pemanfaatan biochar 

sebagai pembenah tanah pada tanaman padi di Kecamatan Angkola Muaratais 

Kabupaten Tapanuli Selatan? 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui potensi pemanfaatan sekam padi serta cara pembuatan 

biochar untuk diterapkan pada petani padi sawah di Kecamatan Angkola 

Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Untuk mengetahui desain rancangan penyuluhan pertanian mengenai 

pemanfaatan biochar sekam padi sebagai pembenah tanah pada tanaman padi 

sawah berdasarkan kondisi wilayah dan kebutuhan petani di Kecamatan 

Angkola Muaratais. 

3. Untuk mengetahui tingkat validitasi rancangan penyuluhan pemanfaatan 

biochar sebagai pembenah tanah pada tanaman padi di Kecamatan Angkola 

Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta menambah wawasan 

mengenai kegiatan penyuluhan terkait pemanfaatan biochar sebagai 

pembenah tanah. 

2 Sebagai penambahan inovasi serta sumber pengetahuan baru bagi petani 

dalam pemanfaatan biochar sebagai pembenah tanah. 

3 Sebagai bahan masukan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun dan 

melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian di Kecamatan Angkola 

Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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